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Abstrak

Penelitian inf untuk menganalisis straregi manajemen pendidikan yang lebih efekif di sekolah
inklusi yang berada di Provinsi DKT Jakarta Fokus penelitian ini adalah manajemen sekolah
inklusi, proses pembelafaran, strategi pendidikan, profil anak berkembutihan khusus serta
latar belakang orang tua siswa. Hasil analisis penelitian ini untuk mengembangkon strategi
pendidikan yang lebih efekrif di sekolah inklusi, sehingge owpur mva jelas . bagl anak
berkebutuhan khusus yang tingkat ketunaannya masih bisa dimaswkan ke dalam sekolah
inkllust, fuga untuk memberikan informasi lebih Javh kepada pemerintah dan masyarakai
atas ketidak berhasilannyva sekolah inklusi di Mdonesic pade wmumnya dan dif Jakarta pada
khususnya Hal ini menjadi  kendala dalam mewujudkan harapan masa depan yang lebih
baik bagi anak berkebutuhan khusus, agar mereka dapat melanjutkan ke jenjang pendidikon
yang lebih tinggi lagi, Jdan juga dapar diterima doi fengah-tengah masyarakat, khususnya
dunia usaha.  Metode penelitian yang digunakan adalak  kualitaiif deskripiif. fenomenalogi,
dengan studi kasuy cross sectional, dengan model analisis menggunakan model Miles dan
Huberman., Berdasarkan hasil analisis menunjukkan tiga hasil utama, yvang pertama
menunjukkan bahwa strategi manajemen pendidikan masif menggunakan pola reguler bukan
strategl manafemen pendidikan sekolah inktusi. Kedia profil sivwa inklusi di beowah standar
sekolal inklusi, yang seharusmva masyk sekolah uar blase (SLE). Ketiga latar belakang
orang tua siswa berkebutuhan knsus  memvekolahkan anaknya di sekolah inklusi karend
tidak ada pilihan lain. Beberapa rekomendasi untuk aptimalisasi sekolah inklusi juga
disediakan dalam penelitian ini

Kata Kunci: Strategi manajemen pendidikan di Sekolah dnklusi,

Abstract
This research is to analyzing strategies education more affective at school inclusion residing
in the province DKI Jakarta, This research is take place in seveniecen school in Jakaria, with
the focus of the research on the management of the school inclusion, process study, education
strategles, profile. disabled child as well as the background the Samily, The result of the
analysis of the study for developing a strateg of education move effective in school inclusion
Jor input and autput clear to disabled child rate of handicap can still be incorparate into the
shool inclusion, also to provide infarmation far more to the government and society on school
inclusion not success in Indonesian on the general, and in Jakaria on particularly, This thing
Is to be constraint in the hope of the future better to realize disable child in arder that they
can continue to ladder higher eduwcation , and may also received amid society, especially the
business world  Method of research used  is qualitative descriptive phenomenology, with
study case cross sectional , in the model analysis of the use model Miles and Huberman,
Cn based to the results of analysis shows the three major resulrs, the Sirst showed  that
strategy that education is still using pattern regular management education school incluston,
the second prafile of the Students inclusion beliow standared school inclusion, supposed to go
to school tremendous (SLB), the third background family children with spécial needs send her
or son of students to school Inclusion because there is no other choive. A Jew
recommendations to aptimalisation school inclusion, well as pravided {n this research,
Key Word: Straregy management school education inelusion.

73



PROSIDING LEMLIT UHAMEA

PENDAHULUAN

Pendidikan inklusif’ merupakan suatu
pendekatan pendidikan vang inowvatil dan
strategis untuk memperluas akses
pendidikan bagi semua anak berkebutuhan
khusus termasuk anak penvandang cacat,
yang merupakan konsep pendidikan yvang
lebih demokratis dan mengakui adanya
perbedaan individual serta mendukung ke
arah terwujudnya pendidikan untuk semua
(education for all). Perkembangan sekaolah
inklusi di Provinsi DKI Jakarta melalui
Keputusan  Kepala Dinas  Pendidikan
Provinsi Daerah Khusus lbukota Jakarta
Nomor 6232011 tentang Penunjukkan
Mama-Mama Tk, 5D, SMP, SMA/SME
Penvelenggara Pendidikan Inklusif di
Provinsi DKI1  Jakarta Tahun 2011,
sehanyak 164 Sekolah ditunjuk scbagai
penvelengeara sekolah  inklusi.  Untuk
penelitian ini diambil 17 sekolah inklusi
sebagai fokus penelitian dan studi kasus
dari wilayah Jakarta Selatan dan Jakaria
Pusat. sebapaimana terlihat di dalam tabel
1.2,

Tabel 1.2.
DATA HASIL SURVEY SEKOLAH
TNELUSI DI JAKARTA PLUSAT DAN
JAKARTA SELATAN

NO. [ NAMA JTAKAPUS [ JAKSEL
SEKOLAH )

1. TK WNegeri | - 11
Pemhbina
Masional

]

Sekolah (i) 3
asar
(SN}

SMPM

1
SMUN [
SMEN .

|
] et |

I

Jumlah B 9

Sumber data: Tim Peneliti Juni 2014

Dari hasil penelitian  permasalahan
sekolah inklusi di Provinsi DKI Jakarta
menurut kajian di lapangan serta hasil
wawancara dengan sumber informan,
keberadaan sekolah inklusi hanya sckedar
menggugurkan kewajiban saja, dan belum
memenuhi persyaratan kelayakan sebapai
sekolah inklusi selain jumlah  siswanya
gabungan antara ABK dan reguler dalam |

¥4

satu kelas terlalu banyak (40 orang), yang
seharusnya untuk sekolah inklusi idealnva
hanva berkisar antara 20-32 siswa dalam
satu kelas, dan anak dengan hambatan
{dizable child) atau ABK hanva 5% dari
jumiah 32, jadi dalam satu kelas terdiri dari
reguler 30 siswa dan ABK nyva 2 siswa.
Selain dari pada ftu dari segi letak atau
tempat ada beberapa sekolah yang aktivitas
kegiatan belajar mengajarnva terletak di
lantai 2, atau sekolah yang letaknya dekat
sckali dengan jalan raya, tidak ada fasilitas
untuk  kursi roda  vaite tanggs untuk
menuju ke lantai 2 schingga ABK harus
digendong  oleh  orang  tuanya ke
atas.Setelah di tanyakan lebih jauh soal
prasarana  sekolah  tersebut.  hal mi
disebabkan karena sekolah milik Pemda
Prov.DKI Jakarta yang i desain untuk
sekolah  reguler. Setelah keluarnva
SK.Kepala Dinas Nomor 623/2011 Tahun
2011 tentang hal tersebut di atas, sekolah-
sekolah inklusi tersebui belum di rehab
sesuai kebutuhan dan persyaratan sekolah
inklusi. Kesulitan lainnyva adalah masalah
icnaga pendidik atau guru di sekolah
inklusi  belum  memenuhi  persyaratan
karéna  puru  belum memahami  soal
gangpuan  yang  dialami  eleh  anak
berkebutuban khusus tersebut, schingga
guru biasa dapat mengalami Kesulitan
dengan mengajar siswa ABK  yang
memiliki  beraneka ragam hambatan.
Permasalahan lainnya yang tidak kalah
pentingnya  adalah masalah manajemen
sckolah inklusi, yang tidak terlepas dari
pengaruh kepemimpinan kepala sckolah.

Istilah inklusif dapat diartikan dengan
persamaan, keadilan, dan hak individual
dalam pembagian sumber-sumber politik,
pendidikan, sosial, dan ekonomi. T dalam
ranah pendidikan istiah inklusil’ dikaitkan
dengan model pendidikan yang tidak
membeda-bedakan  individu berdasarkan
kemampuan dan atau  kelainan  yang
dimiliki  individu, Istilah  pendidkan
inklusit digunakan untuk mendeskripsikan
penyaniunan anak-anak berkelainan
(penyadang cacat) ke dalam program
sekolah, Konsep inklusi memberikan
pemahaman mengens pentingnya
penerimaan  anak-anak  yvang  memliki




hambatan ke dalam  kurikulum .
lingkungan, dan interaksi sosial yang ada
di sekolah.

Anak berkebutuhan khusy
mempunyai  karakteristik yang berbeda
anlara  satu  dengan yang lain. Bandi
Delphie menyatakan bahwa di Indonesia
anak berkebutuhan khusus yang
mempunyai gangguan perkembangan dan
telah diberika lavanan antara lain: Anak
yang mengalami hendaya (impairmenn,
penglihatan (tunanetra), lunarungu,
tunawicara, tunagrahita, tunadaksa,
tunalaras, autism  (autistic  children).
hiperaktif (attantion deficir disorder with
hperactive), anak dengan kesulitan
belajar (learning disability atau spesific
learning  disabiling., dan anak dengan
bendaya kelainan perkembangan ganda
(multihandi capped and developmentally
disabled children).

Fakia di lapanpan menunjukkan,
sekalipun sudah banvak seckolah yang
ditunjuk scbagai sekolah inklusi, tetapi
dalam implementasinya masih banyak
yang belum sesuai dengan konsep-konsep
yang mendasar, bahkan tidak jarang
ditemukan adanya kesalahan-kesalahan
prakiek, terutama terkait dengan aspek
pemahaman, kebijakan internal sekolah,
serta kurikulum dan pembelajaran, Hal ini
sekalipus menyiratkan bahwa dalam
perjalanan menuju pendidikan inklusi (
toward inclusive education), Indonesia
masih dihadapkan kepada berbagai isu dan
permasalahan yang kompleks yang harus
mendapatkan perhatian yang serius dan
disikapi oleh berbagai pihak yang terkait,
khususnya pemerintah schingga tidak
menghambat  hakikat penyvelenggaraan
pendidikan inklusi it sendiri.
Penataran/pelatihan  yang  diterima oleh
guru belum banyak berdampak di kelas
dan belum memberikan solusi terhadap
permasalahan pendidikan yang dihadapi.
Motivasi, kerjasama dalam  mengatasi
masalah tidak tampak, schab seluruh
aktivitas belajar disable children mulai dari
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi
diserahkan  sepenuhnya  kepada Eury
pendaping khusus (GPK). Inklusi baru
dimaknai hanya sekedar memasukkan
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ABK ke kelas reguler, belajar dengan
materi. guru dan cara masing-masing ABK
belum ditempatkan scbagai bagian yang
hdak terpisahkan dari komunitas dan
aktivitas di dalam kelas.

Penelitian Terdahulu.,

Berdasarkan penelitian yvang
dilakukan oleh Sukinahn(2010) yang
berjudul “Manajemen Strategik
Implementasi Pendidikan Inklusii™,
diperoleh  hasil  penelitiannya sebagai
berikut:

Pendidikan inklusit® merupakan
implementysi pendidikan yang

berwawasan  multicultural  yang dapat
membantu peserta didik mengerti,
menerima. serta meng hargai orang lain
vang  berbeda suku,  budaya, nilai,
kepribadian, dan keberfungsian fisik dan
psikologis. Dalam pendidikan yang
berlatar belakang sekolah inklusif
pembelajaran ditckankan pada penanaman
sikap simpati, respect, apresiasi, dan
empati  terhadap Ilatarbelakang  sosial
budaya wang berbeda. Lehih jauh lagi,
sekolah inklusif merupakan tempat dimana
komunitasnya belajar tentang bagaimana
sikap toleransi terhadap keberagaman
diposisikan dan  dihargai. Manajemen
strategik adalah suatu gava atau seni dan
ilmu dari il dari pembuatan,
implementasi dan evaluasi atau penilaian
keputusan-keputusan strategis antar fungsi-
fungsi  atan komponen-komponen yang
memungkinkan | sebuah organisasi
mencapai  tujuan  yang telah ditentukan
scbelumnya. Sistem manajemen strategik
paling sedikit harus memiliki tiga proses
yaitu  perencanasn. penerapan dan
pengawasan  strategik.  Pengembangan
lebih lengkap manajemen strategik vaitu
mempunyai  enam tahapan  vaitu: (1)
perumusan  strategik, (2) perencanaan
strategik, (3} penyusunan program, (4)
penyusunan anggaran, (5) implementasi
atau  pelaksanaan, dan (6) evaluasi/
pengawasan/pengendalian.

Pada dasarnya setiap anak berpotensi
mengalami kesulitan dalam belajar, hanya
saja permasalahan tersebut ada yang ringan
dan tidak memerlukan perhatian khusus
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dari orang lain, karena dapat di atasi

sendiri oleh anak yang bersangkulan.

Anok  Berkebutuban khusus (ABEK)
merupakan istilah lain untuk menggantikan
kata “Anak Luar Biasa (ALB) wang
menandakan  adanya  kelainan  khusus,
Anak yang berkebutuhon kbusus menurut
Bandi Delphie (2006:1) mempunyai
karakteristik yang berbeda antara satu dan
lainnya, di Indonesia ABK telah diberikan
layanan antara lain sebagai beriku:

. Anak  wvang mengalami  hendaya
Uimpatrment)  penglibatan  (tunanetra),
khususnva anak buta (forafly  Blind).
tidak dapat menggunakan  indera
penglihatan untuk mengikuti segala
kegiatan belajar maupun kehidupan
sehari-hari. Umumnya meng
gunakan rabaan atau taktil, karernn
kemampuan indera meraba  lebih
menonjol dari pada indera penglihatan.

2 Anak dengan bendaya (pelemahan)
pendengaran  dan  bicara  (tunarungu
wicara), pada umumnya mereks
mempunyai hambatan pendengaran dan
kesulitas melakukan komunikasi secara
lisan dengan orang lain.

3 Anak dengan handaya perkembangan
kemampuan  (tunagrahitn) . memiliki
problema  belajar vang  disebabkan
adanya hambatan perkembangan
intelegensi, mental, emosi, sosial, dan
fisik.

4. Anak dengan hendaya kondisi fisik atau
motorik  (tunadaksa). Secara medis
dinyatakan bahwa mereka mengalami
kelainan pada tulanp, pesendian, dan
sarafl penggerak otot-otot tubuhnya,
schingga digolongkan sebagai anak
vang membutuhkan layan khusus pada
gerak anggota tubuh,

5. Anak dengan  hambatan  perilaku
maladjustment, atau disebut tunalaras.
Karakteristik  yang sangat  menonjol
adalab sering membuat ke onaran secara
berfebihan, dan bertendensi ke arah
perilaku kriminal.

6 Anuk dengan hambatan autism ( auristic
children ), yang memiliki  kelainan
ketpluk mampuan  berbahasa’berbicara,
paneeuan kemampuan intelektoal, dan
fungst saraf Anak autistik mempunygi

kehidupan sosial yang anch dan terlibat
seperti orang yang selalu sakit, tidak
suka bergaul, dan sangat terisolasi dari
lingkungan hidupnya.

7. Anak dengan hambatan  hiperaktif
(Avention  Deficit diserder  with
Hyperociive) atau  sering  disingkal
ADHD, disebabkan karena kerusakan
otak { brain demage), kelainan
emasional (an emational disturbamee).
kurang dengar (a hearing deficit), atau
tunagrahita (mental recardation).

& Anok  dengan hambatan  belajar
(learning  disability, atau specific
learning disabiling) adalah siswa vyang
mempunyai prestasi  rendah  dalam
bidang akademik tertentu, seperti
membaca, menulis, dan kemampuan
mreatematika,

9. Anak dengan hambatan  kelainan
perkembangan ganda
{multihandicapped and developmentally
disabled children), atau disebut dengan
funaganda vang mempunyai kelainan
perkembangan mencakup  hambatan-
hambatan  perkembangan  neurolopis
Hal ini disebabkan karena terdapat satu
ati dusa kombinasi kelainnn
kemampuan  pada  aspek  inteligensi, .
pernk bahasa, atau hubungan pribadi di
masyarakat, termasuk kelanan
perkembangan  dan  fungsi  adptif
Mereka memerlukan layanan
pendidikan khusus dengan modifikasi
metode secara khusus,

Anderson menemukan bahwa
sebenarnya sebagian besar orang tua mund
lehih senang memilih memasukkan anak-
unasknya ke dalam sekolah biasa. Dan
sering orang tua berjuang keras untuk
meyakinkan Orang-orang yang
berkepentingan supaya mengabulkan hal
tersebut. Di sekolah yang sarma anak-anak
penyandang  cacat  itw  bertindak . bebad
sebutas cacatnya memungkinkan untuk itu,
meskipun dalam hal fisik dan pergaulan
wisialnya nampak mereka kurang bebus
tschanding dengan kadar kecacatannya)
ibanding dengan murid-murid vang tidak
menulki kecacatan, Melihat hal ini nampak
balivwn penempatan mereka ke sckolal
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biasa dapat  menjadi
kemandirian mereka.

Kahar Maulid Mawardi di dalam
jurnal penclitiannya yang berjudul respon
Orang Tua terhadap Program Sckolah
Inklusi di 5D Giwangan, terhdadap 383
jumlah orang twa yang memiliki anak
normal dan |8 jumlah orang tua vang
memiliki unak berkebutuhan khusus . Hasil
penelitian menunjukkan bahwa 1) Sebesar
57,5% kecendrungan respon orang tua
yang memiliki anak normal terhadap
program sekolah inklusi adalah  setuju,
sisanva 40%  merespon ragu-ragu dan
2,5% dipengaruhi respon sangat setuju; 2}
Sebesar 62,5% kecendrungan respon orang
tun  yang memiliki anak berkebutuhan
khusus (ARK) terhadap program sekolah
inklusi adalah sangat setuju, sisanya 37,5%
respon idak setuju.

Strategi pembelajaran pada dasarnya
adalah pendayagunaan secara tepat dan
optimal  dari  semua komponen yang
terlihat dulam proses pembelajaran yang
meliputi tujuan, materi pelajaran, media,
metode, siswa, gury, lingkungan belajar,
dan evaluasi seingga proses pembelajaran
berjalan efektif dan efisien. Di dalam
sckolah  inklusi  diperlukan  strategi
pembelajaran bagi anak  berkebutuhan
khusus, di bawah ini terdapat berbagai
strategi vang dapat digunakan: di unduh
tgl 31 Juli 2014
(hittpsSwoww . academin eduw'542 1008/ T mple
meniasi K urkulumPendidikankhususdiseko
lahinkl)

I. Stralegi  pembelajaran  bagi
tunanetra, vaitu:,

a. Berdasarkan  pengolahan  pesan
terdapat dua strategi yailu strategi
pembelajaran deduktif dan induktif,

b. Berdasarkan pihak pengolah pesan
vaity strategi pembelajaran
ekspositorik dan heuristic.

¢, Berdasarkan pengaturan guru yaitu
strtegi pembelajaran dengan
seorang gura dan beregu

d. Berdasarkan jumlah siswa  yaitu
strategi klasikal, kelompok kecil &
budividual

PeTRNESANE

anak

2,

=4

Gk

. Strategi

. Strategi
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¢. DBerdasarkan interaksi guru dan
siswa yailu strategi tatap  muka,
dan melalul media.

[. Selain strategi di atas, terdapal
strategi lain yang dapat diterapkan,
vaitustrategi individual, Kooperati
dan modilikasi perilku |

Strategi  pembelajaran bagi  anak

herbakat, vaitu:

a.  Pembclajaran harus diwarnai
dengan kecepatan dan tingkat
kompleksitas,

b,  Tidak hanya ::m‘:ngrrnhangltan

kecerdasan‘intelektual semata tetapi
Jjuga mengembangkan kecerdasan
emosional

¢. Berorienasi pada  modifikasi
proses, content dan produk.

d. Model layanan yang bias diberikan
pada anak berbakat yaitu model
lavanan perkembangan  kognitif-
afektif, nilai foral, kreativitas dan
bidang khusus.

. Stralegi  pembelajaran bagi  anak
tunagrahita, yaitu:
a.  Strategi pembelajaran YANZ

diindividualismekan,
b, Strategi kooperatifl
¢, Strategi modifikasi tingkah laku.
pembelajaran  bagi anak
tunadaksa.
#.  Pendidikan integrasi (terpadu)
b, Pendidikan segresi (terpisah)

c.  Penataan lingkungan belajar.

Pembelajaran  bagi  anak
tunalaras, menarut Kaoffman (1985)
mengemuka kan
pendekatan sebagai berikut:
1. Model biogenetic

b.  Model behavioral! tingkah laku
¢ Model Psikodinamika

d. Model ekologis,

stntegl pembelajaran bagl anak dengan

kesulitan belajar

i Anik berkesulitan belajar membaca
vaity melalui program delivery dan
revned i) teaching

7

L

model-model
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b. Anak berkesulitan belajar menulis
yaitu melalui  program  remidial
sesuni dengan tingkat kesalahan

c. Anak berkesulitan belajar berhitung

yaitu melalui program remedial

yang sistemalis  sesuai  dengan
urutan dari tingkat konkret. semi
konkret, dan tingkat abstrak .

7. Strategi  pembelajaran bagi  anak
TURArUngL.
Strategi yang biasa digunakan untuk
anak tunarugu, antara lain: Strategi
deduktil induktif, heurictic,
ekspositorik, klnsikal,
kelompok,individual, Kooperatif, dan
modifikatif perilaku.

MModel Pembelajaran Inkluzi di Indonesia,

a. Kelas reguler (inklusi penuh) Anak
berkebutuhan khusus, belajar bersama
anak lainnya (normal) sepanjang hari di
kelas reguler dengan menggunakan
kurikulum yang sama

b. Kelas reguler dengan cluster., Anak
berkebutuhan khusus belajar bersama
anak lain (normal) di kelas reguler
dalam kelompok khusus.

c. Kelas regulgg. dengan pull out . Anak
berkebutuban khusus belajar  bersama
anak lain (normal) di kelas reguler,
namun dalam waktu-waktu tertentu
ditarik dari kelas reguler ke ruang
sumber untuk belajar denpan guru
pembimbing khusus,

d. Kelas reguler dengan cluster dan pull
out anak berkebutuhan khusus belajar
bersama anak lain (normal) di kelas
ruguler dalam kelompok khusus, dan
dalam waktu-waktu tertentu ditarik dari
kelas reguler ke ruang sumber untuk
belajardengan guru pembim  bing
khsusus (GPEK)

e, Kelas  khusus  dengan berbagai
pengintergrasian  anak  berkebutuhan
khusus belajar dalam kelas pada sekolah
reguler, namun dalam  bidang-bidang
tertentu dapat belajar bersama anak lain
it bormal) di kelas reguler.

I. Kelas khusus penuhan anmak
herkebutuhan khusus belajar di dalam
kelag Lhosus pada sckalah reguler.

Perspektif sekolah inklusi bagi masa
depan Anak Berkebutuhan Khusus ( ABK)
Perspektil’ sekolah inklusi bagi maso
depan ABK dapat didefinisikan sebagan
carn  pandang atau  sudut  pandang
seseorang terhadap sekolah inklusi bagi
masa depan ABK. Seandainya Ki Hajar
Dewantara (bapak pendidikan kita) masih
hidup, tentu akan merasa kecewa, lernyvata
pemikiran  tentang  kesempatan  dan
kesetaraan pendidikan tanpa diskriminatil’
masih  jauh, seperti api  jauh  dari
panggangnya. Belum semua anak-anak
indonesia  yang  berkebutuhan  khusus
menikmati indahnya pendidikan, meskipun
fondasi nya telah diajarkan belisgu lebih
dari 80 tahun yang lalu. Dan PBB juga
telah mengategorikan Indonesia sebagai
bangsa yang mampu mencapai target
kedua program education for all dari
UNESCO, waitu pendidikan dasar vang
universal sebelum tahun 2015, tetap poda
kenyataannya anak-anak  berkebutuhan
khusus masih harus berjuang keras untuk
mendapatkan kedua hal tersebut,

METODE

Penelitian ini menggunokan
metode  deskriptif  kualitatif, dengan
pendekatan =tudi kasus Cross secliononl
dengan model analisis dari Miles  dan
Huberman yang menggambarkan secara
fenomonologi keadaan yang sebenarnya
dari fokus penelitian, dibandingkan dengan
vang ideal.
Yang menjadi focus dan sub fokus di
dalam penelitian ini adalah ;
. Sekolah Inklusi, dengan sub lokusnva
adalah:
(a) Manajemen Sckolah
(b} Proses Pembelajaran
(c) Strategi Pendidikan
Siswa Inklusi, dengan sub fokusnva
adalah:
() Profil Siswa Inklusi
(b} Latar Belakang orang tua siswa

inklusi

Id

Teknik pengumpulan data dilakubin
observasi  secarn  langsung  terhodap
bherbogai realitas yang  berpengarub
dhipenearuhi fenomena di lapanean
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Teknik analisis data menggunakan model
Miles dan Huberman yaitu analisis yvang
terdirt dari tiga alur kegiatan yang terjadi
secary  bersamaan, yailu  reduksi  daia,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan
atau verifikasi :

Teknik pemeriksaan keabsahan data.
dilokukan dengan  tujub  eknik, yaitu
perpanjangan pengamatan; meningkatkan
ketekunan; triangulasi; diskusi dengan
termain sejawat (Peer debrifing); member
check; analisis kasus negatif:
menggunakan bahan referensi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Manajemen Sekolah Inklusif

Pelaksanaan mamajemen  sekolah
inklusif di sekolah vang di teliti sebanyak
17 sekolah inklusi, yang terdiri dari Taman
Kanak-Kanak Negeri Pembina Tingkai
Masional sebanyak 1| sekolah; Sekolsh
Dasar (8DN) sebanyak 6 sekolah, SMPN
sehanyak 2 sekolah, dan SMAN sebanyak
2, serta SMEN sebanyak 1 sekolah Fakor-
faktor hambatan yang di alami guru-guru
inklusi dan latar belakang orang tua siswa
ABE. Dalam penelitian studi kasus ina,
perlu membandingkan antara yang  ideal
sestal  peraturan, dengan  kenyataan
implementasi di lapangan.Bentuk vang
ideal dan kenyatasn di lapangan adalah
sehagni berikut:

A.Manajemen Kesiswaan:

. Penerimaan peserta didik baru.
Setiap kelas inklusif dibatasi tidak
lebih dari 2(dua) jenis peseria didik
berkelaianan, dan jumlah keduanya
tidak lebih dari 2 (dua) anak. Satu
kelas inklusi yang terdiri dari siswa
reguler dan ABK, idealnya sesuai
peraturan  yang berlaku sasl  ini
adalah jumlah perkelas di sekolah
mklusi adalah 32 siswa, terdiri dari
M) siswa reguler, dan 2 siswa ABK
= Di SDN Cipete Sclatan 04 pagi:

lerdapat 40 siswa ABK | dan suiu
kelas berisikan 6 siswa ABK.
scharusnys maksimal 2 siswa
perkelas. Sedangkan faktor-fikio
humbatan yang dialami oleh guru
antara lain Tenaga  pendidil

b

]
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lulusan PLB sangat minim (hanya
ada satu orang), sementara guru
kelas sudah disibukkan dengan
tugas regulernya, sehingga ABK
banyak wvang tidak tertangani
secara maksimal,

Di SDMN Johar Baru [0 pagi .
terdapat 4 ABK, saiu kelas
berisikan 2 siswa ABK, namun
jumlah secara keseluruhan satu
kelas  berisikan 40 siswa,
sedangkan idealnya adalah 32
siswa.

Di SME 30 Jukarta Selatan,
mempuryai 3 jurusan  kejuruan,
yaitu: Tata-Boga, Tata Busana
dan  Perhotelan. Pada  saa
penerimann siswa secara Off-Line
terdapat satu orang siswa ABK
Tunagrahita, Orang tua siswa
tersebut  memaksakan  anaknyva
untuk bisa diterima di SMKN 30
jurusan Tata Boga, MNamun tidak
memberikan hasil rekam medik
siswa  tersebul, tlernyata  dalam
proses pembelsjaran  berfalan
siswa ABK tersebul sulit untuk
mengikuti  pelajaran yang
diberikan, setelah diminta secara
paksa hasil rekam medik terhadap
I ABK tersebut hanya 44 di atas
idiat, namanya Imhbisil,
Seharusnyva anak tersebul masuk
SLB.

2.Penempatan Biswa
Peserta didik berkebutuhan khusus

B

belajar bersama dengan peseria
didik pada umumnya, kecuali bagi

peserta didik dengan
menggunakan kurikulum
individual dengan memperhatikan
kesulitan-kesulitan atau
perbedann-perbedaan ' yang
mereka miliki dapat dipisahkan
pada wakiu tertemntu.,

MNamun demikian  ditemui i
lokasi penelitian kesulitan sekolah
untuk dapat melaksanakon model
cluster stau pull out, disebabkin
karena terbatasnyn ruang  kelas
dan “minimnya sarana  prasasang
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vang seharusnya dimiliki oleh
sekolah inklusif. Schingea
penempatan siswa  berkebutuhan
khusus, disesuaikan dengan kelas
yang ada.

3. Pengaturan Kelas.

Ada  beberapa hal yang  harus
diperhatikan, vaitu:
a. Faktor mobilitas berkanan

dengan mobilitas bagi peserta
didik inklusif, maka kelas
harus aman untuk  setiap
peserta didik tanpa terkecuali,
Selam aman, sarana/prasarana
harus aksesibel, misal harus
ada toilet duduk bagi peserta
tuna didik tunadaksa, termasuk
tersedia tangga untuk dilalui
kursi  roda  bagi  siswa
berkebutuhan khusus  tuna
daksa.
b. Peserta tunanetra atau  show
vision duduk dekat papan tulis
€. Peserta didik tunarungu duduk
di baris depan agar mudoh
membaca bibir
< Di SMUN 5 Jakarta Pusat,
terdiri dari 2 lantai, tidak
terdapat aksesibility beropa
tangpa untuk ABE  tuna
daksa, sehingpa siswa ABK
tersebut harus di gendong
oleh orang tuanya atau olch
leman-temannya naik ke
lantai 2 untuk mengikuti

proses pembelajaran.
Faktor-faktor hambatan
yang dialami oleh pguru
adalah selain  sarana  dan
prasarana yang Lidak
memadai  untuk  sekolah
inklusi, hambatan  vang
paling merisaukan adalah
fidak m:l:myﬂ Ciuru

Pembimbing Khusus (GPR )
vang terlatih untuk ABK.
sehingga pelavanan  unluk
ABK tidak maksimal

B. Manajemen Kurikulum.,

Belum
kurikulum
kemampuan  awal

dilaksanakan
nasional

modifikasi
sesuni  denzan
dan  karaktenstik

peserta didik berkebutuhan khusus dan
memiliki potensi kecerdasan dan bakat

istimewa;

sehingaa e layanan

pendidikan bagi siswa  berkebuluban
khusus belum optimal

. Manajemen Tenaga Kependidikan
(Personil)
Dari hasil pengamatan (observasi) di
lokasi penelitian, belum semun sekolah

inklusif memiliki - Guru
Khusus  wang  pendidikannya

Pembimbing
sesuai

(5.Pd.SLB)

D.Manajemen Sarana-FPrasarana
Manajemen sarana prasarana  dalam
sekolah inklusif bertugas: antara lain
merencanakan
pengadaan,pengorganisasian, pemelihara

an,mengarahkan,

mengkoor-dinasikan,

mengawasi, evaluasi kebutuhan agar

memberikan

koniribusi  hasil Yang

optimal dalam pembelajaran  inklusif,
Hasil penelitian menumukkan  belum
optimal dilaksanakan manajemen saranu
prasarana ini mengingat masih banyak

kendala

vang di]‘l‘:ldil]’]i, lerutama

masalah dana

E.Manajemen Kenangan
Sekolah Pelaksana Pendidikan Inklusif

perlu  mengalokasikan dana khusus,
untuk:
1. Kegiatan identifikasi iopmt  dan

2.

assemen siswa berkebutuhan khusus;
Modifikasi kurikulum;

3. Insentif  bagi tenaga Giuru
Pembimbing Khusus (GPK)

4. Pelaksanaan kegiatan halajor-
mengajar

5. Pengadaan sarana-prasariang khusus

6. Pemberdayaan peran serta
masyarakat, dan pelaksanann & 1561

Kenyataannya  tidak semua  sckofah

penyelenggara inklusil ik i

alokasi dana khusus , sehigea banvak
sekolah inklusif vang tidok  osemilika
Ciurt Pembimbimg Khusys (6P K )
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F.Manajemen Kerjasama Sekolah. Tuna Rungu, Tuna wicara, Tuna Daksa,
Sekolah Pelaksana pendidikan inklusif, Autis, Lambat belajar, Low wvision,
perlu bekerjasama dengan: (1) Pusat Slow Leaner, ADHD , Lambat bicara.
sumber  Pendidikan  Inklusil:  (2) Kesulitan  belajar, Tunalaras. Tufa
Lembaga grahita, Hiper aktif, Lambat bicara dan
Psikologiy(3)Puskesmas;(4)Menm bentuk kurang fokus, Kesulitan belajar. Sesudi
forum komunikasi orang tun. anak pedoman penyelenggaraan pendidikan
berkebutuhan khusus, inklusif, bagi peserta berkebutuhan
Kenyataannya belum semua sekolah khusus yang memiliki gangguan yang
inklusi melaksanakan  manajemen berat diarahkan untuk  mengikuti
kerjnsama sekolah. pendidikan pada sekolah khusus (S1.B),

2.Proses Pembelajaran. Pada saat penerimaan siswa, pada
Pada prinsipnya pelaksansan proses umumnya sckolah inklusi banyak yang
pembelajaran  sekolah  inklusi, sama menggunakan  on-line, dan  jarang
dengan regular, namun yang perlu menggunakan identifikasi serta
menjadi perhatian dalam perencanann assesment, akibatnya pihak  sekolah
dan pelaksanaan kegiatan pembelajaran kesulitan harus melakukan rekam medik
memerlukan  pencrapan  pemabaman bersama orang tua siswa ABK, dan
adanya perbedaan dan kesamaan. nilai kebanyakan orang tua ABK  bersifal
dan tingkah laku yang dibutuhkan untuk tidak terbuka (cenderung renutup-
menciptakan lingkungan vang lehih nutupi) hasil rekam medik dari tingkat
ramah dan kondusif untuk belajar, serta kecacatan anaknya Sehingga  kepala
mempersiapkan peserta didik untuk bisa sekolah  harus  mendampingi ke
berpartisipasi aktif dalam masyarakat. Puskemas atau Rumah Sakit.

Strategi pembelajaran dalam pendidikan

inklusif, adalah pembelajaran  vang G.Latar Belakang Orang Tuas siswa
ramah; pembelajarun yang konteksiual: inklusi

pembelajaran  yang  kooperatit  dan Dari hasil* penelitian di  sekolah
pembelajaran yang berbasis kecakapan inklusi, latar belakang orang tua siswa
hidup. Kenyataannya sekolah inklusi. inklusi mayoritas adalah menengah ke
proses pembelajaran magih bawah (PNS, Pegawai, Tukang Sayur,
menggunakan pola lama dan  berjalan Tukang Ojek), namun ada juga yang
sesual  sekolah reguler, siswa ABE berpenghasilan tinggi, seperti di sekolah
kadang kurang terlavani secara baik inklusif Taman Kanak-kanak Negeri

3. Strategi Pendidikan. Pembina Tingkat Nasional. Akan tetapi
- Strategi  pembelajaran pada dasarnya tidak jaminan orang tua yang kaya akan
adalah pendayagunaan secara tepat dun memperhatikan perkembangan anaknya,
optimal dari semua komponen vang malah terkadang orang tua disibukkan
terlibat dalam proses pembelajaran vang dengan pekerjasnnya Masing-masiig,
meliputi  tujuan, materi  pelajaran. Siknp orang tua terhadap anaknya
media, metode, siswa, gury, lingkungan sangal mempengaruhi proses
belajar dan evaluasi sehingga proses pembelajaran siswa inklusi. Bilamana
pembelajaran  berjalan dengan efekiif perhatian orung tun terhadap L anaknya
dan elisien.. Kenyataannya, masih sulit sangat linggi, miaka claapal
guru untuk melaksanakan yang idenl mempengaruhi - perkembangan  belajor
untuk ABEK, mengingat keterbatasin dan tingkat kognisi anak berkebutuhon
guru pembimbing khusus, khusus. Selain dari pada itu orang 1un

4. Profil siswa Inklusif, yang mau terbuka dan moau mencrimg
Berdasarkan  hasil  analisis darpant terhadap  ketunaan  anaknya g
diketuhui profil peserta didik membantu  memotivasi  siswn ok lus
berkebutuhan khusus yang berads i tersebut. Oleh karena itu koriisnn
scholoh inklusi  adalah:  Tunone: vang baik antara orang tua siswWe nklus

81



PROSIDING LEMLIT UHAMKA

dengan guru dan sekolah, dapat
mempercepal proses pembelajaran yang
maksimal dapat diserap oleh siswa
inklusi.

SIMPULAN

Disimpulkan  bahwa,  pertama,
menunjukkan bahwa strategi manajemen
pendidikan masih  menggunakan pola
regular bukan  strategi  manajemen
pendidikan sekolah inklusi, Kedwa, profil
sigwa inklusi di bawah standar sekolah
inklusi, yanp seharusnya masuk sekolah
luar biasa (SLB). Kefiga, latar belakang
orang tua siswa anak berkebutuhan khusus,
menyekolahkan anaknya di sekolah inklusi
karena tidak ada pilihan lain.

REKOMENDASI:

Untuk optimalisasi sekolah inklusi
rekomendasi yang perlu ditindak lanjuti
adalah, wyang  perfama pemerintah
membantu sepenuhnya keberadaan sekolah
inklusi yang tersebar di seluruh Indonesia,
tidak terkesan asal ada saja sekolah inklusi
untuk menggugurkan kewajiban; Kedua,
pemerintah pusat maupun  daerah
membangun sekolah luar biasa di masing-
masing Kecamatan atau Kelurahan sebagai
piliban bagi orang wa siswa berkebuiuban
khusus yang memiliki tingkat ketunaannya
tinggi: Ketiga masing-masing sekolah
inklusi yang sudah ditunjuk
penyelenggaraannya agar pemerintah pusat
dan daerah menyediakan guru pendamping
khusus lulusan sarjana pendidikan jurusan
PLB dan diangkat sebagai PNS; Keempat
kepala sekolah dan guru sckolah inklusi
diberikan pendidikan khusus manajemen
penyelenggaraan sckolah inklusi; Kelima,
masing-masing  sckolah  penyelenggara
pendidikan  inklusil® diberikan  sarana
prasarana  yang memadai;  Keenam,
diberikan buku pedoman penyelenggaraan
pendidikan inklusif:Ketujuh perlu
dibuatkan percontohan sekolah inklusi di
Provinsi DKl Jakarta yang ideal sesuai
pedoman dan standar vang dikeluarkan
oleh pemerintah, dari mulai TR S0, SMP,
SMA dan SMK: sehingga duri daciah lain
dapat melihat dan mencomobl  <ckolaly
inklusi vang baik dan benar
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